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ABSTRAK

Anchorage 19SC merupakan sebuah komponen yang digunakan untuk menambatkan
tendon kedalam beton prategang, dengan mengakhiri atau menggabungkan dua tendon, benda
ini diletakan pada beton prategang untuk mentransfer gaya tendon yang dihasilkan dari beton
setelah proses penekanan selesai. Proses pembuatan Anchorage 19SC dimulai dari
perancangan coran dan pola, pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti,
penentuan komposisi kimia dan peramuan, peleburan sampai pemeriksaan kualitas dan mutu
melalui pengujian. Tujuan dari proyek akhir ini untuk melakukan proses pembuatan dan
pengujian coran Anchorage 19SC dengan menggunakan material Besi cor kelabu dengan
standar ASTM A48 Class 35. Pada proyek akhir ini menjelaskan mengenai proses pembuatan
dan pengujian coran Anchorage 19SC yang menghasilkan prosudur proses dan pengujian
untuk Anchorage 19SC dengan material Besi cor kelabu sesuai dengan standar ASTM A48
Class 35, dan untuk memastikan Anchorage 19SC ini termasuk pada standar tersebut, maka
dilakukan pengujian terhadap material yang dibuat, yakni pada batang uji berdiameter 30mm.
Menurut standar ASTM A48 Class 35 spesifikasi pada batang uji berdiameter 30mm
memiliki kekuatan tarik minimal 252 Mpa. Benda coran Anchorage 19SC berhasil dibuat
dengan menjalankan proses pembuatan coran yang mengacu pada perencanaan yang telah
dibuat, namun target komposisi tidak tercapai, terdapat beberapa cacat coran pada benda,
berdasarkan hasil pengujian dihasilkan kriteria coran yang tidak memenuhi standar ASTM
A48 Class 35, dan dengan biaya operasional produksi sebesar Rp3.377.000.00
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Anchorage 19SC merupakan sebuah komponen vyang digunakan untuk
menambatkan tendon kedalam beton prategang dengan mengakhiri atau menggabungkan
dua tendon. Benda ini diletakan pada beton prategang untuk mentransfer gaya tendon
yang dihasilkan dari beton setelah proses penekanan selesai, Anchorage 19SC digunakan
dalam berbagai sektor yang menggunakan sistem beton prategang, diantara nya sektor
konstruksi, sektor pertambangan, hingga manufaktur.
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Gambar 1.1 Teknologi Beton Pratekan®

Dalam proyek akhir ini dilakukan proses Anchorage 19SC. Dimana fungsi dari benda ini
sebagai pembentuk tegangan internal hingga menghasilkan efek prategang pada beton

prategang yang memiliki beban.

Pada umumnya suatu benda yang terbuat dari logam bisa dibuat dengan dua metode,yakni
dengan metode permesinan (machining) atau dengan metode pengecoran logam (foundry).
Faktor yang menentuan metode pembuatan sebuah benda salah satunya adalah tingkat

kerumitan dan biaya proses pembuatan benda tersebut.

Berdasarkan bentuk dari profil Anchorage 19SC dapat dibuat dengan metode
pengecoran logam, metode tersebut dipilih karena tingkat kerumitan dalam proses pembuatan

yang rendah dibandingkan dengan metode proses machining.

Tahapan dalam proses pengecoran logam yang dapat diterapkan pada pembuatan
Anchorage SC19 seperti pembuatan gambar desain, perancangan pola dan Kkotak inti,
pembuatan pola dan kotak inti, perancangan coran, proses pembuatan coran (pembuatan pasir
cetak, pembuatan cetakan dan inti, peleburan dan penuangan, pembongkaran serta fettling).

Pada proyek akhir ini penulis difokuskan untuk pembuatan dan pengujian Anchorage

! Teknologi Beton Pratekan by Yoppy Soleman, 2011, hal 34



SC19 dengan menggunakan material besi cor kelabu sesuai standar ASTM A 48 Class 35.

Penggunaan material ini ditentukan karena pertimbangan kemampuan mekanis material

tersebut yang mampu meredam getaran dan beban yang diterima terhadap benda sebesar 252

Mpa.

Adapun hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan dan pengujian Anchorage 19SC,

yaitu melaksanakan proses pembuatan sesuai dengan prosedur yang telah dirancang serta

melakukan pengujian material sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi maka didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan dan pengujian coran Anchorage SC19 dengan
material besi cor kelabu sesuai standart ASTM A 48 Class 35 ?

2.  Bagaimana kualitas produk Anchorage 19SC yang di tinjau dari aspek pengujian
tarik, pengujian kekerasan, pengujian struktur mikro?

3. Bagaimana menghitung biaya produksi dan pengujian dari pembuatan Anchorage
19SC?

1.3. Tujuan
Tujuan dari pembuatan karya tulis ini ialah sebagai berikut :

1.  Menghasilkan produk coran Anchorage 19SC sesuai dengan material besi cor
kelabu sesuai dengan standar ASTM A 48 Class 35.

2. Menghasilkan prosedur pengujian terhadap produk coran Anchorage 19SC
sebagai kendali mutu agar memenuhi spesifikasi besi cor kelabu sesuai dengan
standar ASTM A 48 Class 35.

3. Menghitung biaya produksi pembuatan coran Anchorage 19SC.



1.4.

1.5.

Ruang Lingkup

Ruang Lingkup kegiatan yang akan dibahas pada karya tulis ini
adalah sebagaiberikut:

Pembuatan cetakan hingga proses pengerjaan lanjut Anchorage 19SC,
Pengujian pasir cetak Anchorage 19SC,

Pengujian komposisi cairan logam,

A w0 np e

Pengujian NDT (Non Destructive Test) berupa Visual Test pada coran Anchorage
19SC,

Analisa cacat coran pada coran Anchorage 19SC,

Pengecekan dimensi coran Anchorage 19SC,

Pengecekan mikro struktur Anchorage 19SC,

L N o o

Pengujian DT (Destructive Test) meliputi uji tarik (tensile test), dan pengujian
kekerasan (brinell hardness test).

Sistematika Penulisan

Pada laporan proyek akhir ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang
dilakukan dalam pembuatan benda coran dan pengujian material Anchorage19SC. Berikut
ini merupakan sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini:

> BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan

sistematika penulisan karya tulis / laporan.
» BABII : Laporan Teknik
Bab ini berisi laporan kerja dalam bentuk penjelasan teori, data hasil kerja,
dan analisa hasil kerja.
»  BABIII : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan dan saran untuk
perbaikan di waktu yang akan datang.
> LAMPIRAN

Berisi seluruh dokumen yang mendukung pelaksanaan pembuatan coran dan

pengujian Anchorage 19SC.



